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A. Latar Belakang Masalah

Terdapat banyak pendapat yang dikemukakan oleh para ulama mengenai
macam-macam nama dan sifat al-Quran, tidak hanya berbeda pendapat dalam
menentukan jumlahnya, tapi mereka juga berselisih dalam menentukan kedua hal
tersebut. Menurut Muhammad Ali al-Sabuni, seluruh nama dan sifat itu
menunjukkan-keagungan dan keluhuran derajat al-Quran sebagai kitab samawi
yang paling mulia di antara kitab samawi lainnya.! Di antara nama-nama al-
Qur’an menurut beliau adalah: al-Qur an, al-Furqan, al-Tanzil, al-Dhikr dan-al-
Kitab. Sedangkan sifat-sifat al-Qur'an yang beliau sebutkan yaitu: Nir, Huda,

Rasmah, Shifa®, Maw’izah, Aziz, Mubdrak, Bashir dan Nadhir.?

Sedangkan Abu al-Ma’ali Uzayzi bin Abdul Malik menyatakan bahwa al-
Qur'an memiliki 55 nama,® di antara 55 nama tersebut ialah Bashir dan Nadhir.

Kedua nama ini didasarkan pada ayat al-Qur an yang berbunyi:

3. Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan sebagai bacaan dalam bahasa Arab,
untuk kaum yang mengetahui, 4. Yang membawa berita gembira dan

! Muhammad Ali al-Sabiini, al-Tibyan fi ‘Uliim al-Quran (Pakistan: Maktabat al-Bushra, 2011),
p. 11.

2 Ibid., p. 11.

8 Muhammad bin Abdullah al-Zarkashi, al-Burhan fi Ulim al-Qur'an, Vol. 1 (Beirut: Dar al-
Kutub al-1lmiyah, 2018), p. 157.

4 QS. Fussilat [41] : 3-4.



peringatan. Akan tetapi, kebanyakan mereka berpaling (darinya) serta
tidak mendengarkan.®

Lebih lanjut, beliau menjelaskan bahwa hal itu didasari karena al-Quran
menyampaikan kabar gembira tentang adanya surga dengan segala kenikmatan
serta keindahan yang ada di dalamnya dan memberikan peringatan tentang adanya

neraka dengan segala bentuk ancaman dan siksaan yang pedih di dalamnya.®

Ini adalah contoh kecil dari sekian banyak -pendapat ulama mengenai
penentuan nama dan sifat al-Quran. Dari dua sudut pandang ini, bisa dilihat
bahwa kedua ulama ini berbeda pandangan apakah Bashir dan Nazir tergolong
sebagai nama atau termasuk bagian dari sifat. Al-Zurgant dalam menanggapi hal
ini_berpendapat bahwa setiap istilah-istilah. yang digunakan untuk penyebutan
nama dan sifat al-Qur'an memang. berdasarkan ayat-ayat dan surah al-Qur an,
akan tetapi para ulama tidak sempat membedakan antara lafal yang digunakan
sebagai nama dan lafal yang digunakan sebagai sifat. Tapi yang jelas, titik temu
dari perbedaan ini adalah cara mereka untuk memberikan perumpaman.” Selain
itu, setiap penamaaan atau sifat al-Qur'an juga disesuaikan dengan kandungan

makna yang terkandung di dalamnya.®

Al-Qur an memiliki-banyak aspek penting yang mesti dipahami, baik dari

sisi kandungan dan pesan yang ingin- disampaikan melalui ayat-ayatnya atau

5 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Kementrian
Agama Republik Indonesia, 2019), 693-694.

6 Al-Zarkashi, al-Burhan, Vol. 1, p. 180.

" Muhammad Abdul Azim al-Zurqani, Manahil al-Irfan fi ‘Uliim al-Quran (Cairo: Dar al-Hadith,
2017), p. 13.

8 Manna’ al-Khalil al-Qattan, Mabahith fi Ulim al-Qur an (Cairo: Maktabat Wahbah, t.th.), p. 18.



aspek-aspek yang lain. Menurut Abu Bakar Ibn al-Arabi, kandungan pokok yang

ada dalam al-Quran terbagi menjadi tiga inti keilmuan,® yaitu:

1. Tauhid, mencakup pengetahuan tentang Allah sebagai Zat yang Maha
Esa dan berhak disembah, Zat yang menciptakan makhluk agar
beribadah kepada-Nya. Serta mengetahui seluruh nama, sifat dan
kehendak-Nya.!° Didasari oleh ayat:

) G ga NI A Y deis W) 2S3s

Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada tuhan selain Dia
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.2

2. Ahkam, memuat hukum-hukum' taklifz (segala jenis kewajiban yang
dibebankan kepada manusia) berupa perintah, larangan, anjuran yang
bermanfaat dan menghindari hal-hal yang membahayakan. Sehingga,
al-Qur'an menjadi pedoman dasar untuk mengatur masalah-masalah

yang ada pada seluruh aspek kehidupan manusia.*®

3. Tadhkir, mengingatkan manusia dari kelalaian dengan adanya janji
dan ancaman, menumbuhkan rasa takut dan harapan, menjalin
kedekatan dan menjauhi dosa beserta hal yang berkaitan dengannya

serta mengetahui akibat dari perbuatan dosa itu sendiri.'*

Terdapat. banyak cara al-Qur'an menyampaikan berita gembira kepada

orang yang beramal salih, bahwa mereka dijanjikan akan mendapatkan pahala dan

® Abil Bakar Ibn al-Arabi, Qaniin al-Ta'wil (Damaskus: Mu'assasat Ulim al-Qur'an, 1986), p.
597.

10 Ibid., p. 600.

11 QS. al-Bagarah [2] : 163.

12 _ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur an, Al-Qur an dan Terjemahannya, 33.

13 1bn al-Arabi, Qaniin al-Ta ‘wil, p. 607.

14 Ibid., p. 628.



karunia dari Allah. Begitu pun cara al-Qur'an menyampaikan peringatan dan
ancaman kepada orang yang berbuat dosa, bahwa mereka akan disiksa. Allah

Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

°© < N (Bt G . { < .
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Adapun oang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Allah
akan menyempurnakan pahala bagi mereka dan menambah sebagian dari
karunia-Nya. Sementara itu, orang-orang yang enggan (menyembah
Allah) dan menyombongkan diri, maka Allah akan mengazab mereka
dengan azab yang pedih. Mereka pun tidak akan mendapatkan pelindung
dan penolong selain Allah.®

Di antara bentuk kata yang digunakan untuk memberi peringatan atau
ancaman dalam al-Qur’an adalah kata wayl (J.s) yang memiliki makna dasar
celaka, 17 kata wayl sendiri banyak tersebar di berbagai surah dalam al-Qur an
baik menjadi bagian awal dari sebuah surah atau ayat ataupun terletak di tengah-
tengahnya. Bentuk katanya pun bervariasi, mulai dari kata 73 yang disebutkan
sebanyak 27 Kali, kata 3 disebutkan 3 kali, kata W33 dan &3 disebutkan 1

kali, kata ;.J(/bij disebutkan 2 kali dan kata C'iéj sebanyak 6 kali.'®

Kata wayl (33) sendiri paling banyak ditemukan dalam surah al-Mursalat
yang merupakan_surah ke-77 dari 114 surah dalam al-Qur an. Surah tersebut

adalah surah terakhir dari juz 29 sekaligus surah terakhir dari al-Suwar al-

15QS. al-Nisa' [4] : 173.

16 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur an, Al-Quran dan Terjemahannya, 142.

17 Louis Ma’laf al-Yassu’l dan Bernard Tottel al-Yassu’i, al-Munjid fi al-Lughat wa al-4’lam
(Beirut: Dar al-Mashriq, 2008), p. 922.

18 Muhammad Fu'ad Abdul Baqt, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Quran al-Karim (Cairo: Dar
al-Hadith, t.th.), p. 768-769.



Mufassal al-Tiwal (surah-surah panjang yang antara satu surah dengan surah
lainnya dipisah dengan basmalah, dimulai dari surah Qaf)'® yang berjumlah 50
ayat.

Berdasarkan pendapat mayoritas ulama, surah al-Mursalat [77] adalah
surah makkiyah, yaitu surah yang diturunkan tatkala Nabi Muhammad Salla Allah
‘Alayhi wa Sallam belum hijrah ke kota Madinah.?* Nuansa dalam surah ini sama
seperti surah makkiyah pada umumnya, yaitu berisi tentang- bantahan terhadap
orang-orang-musyrikin yang mengingkari adanya hari kebangkitan atau hari

kiamat.?X

Secara historis, surah al-Mursalat [77] turun saat Nabi Muhammad Sa/la
Allah ‘Alayhi wa Sallam berada di sebuah gua di Mina. Ibnu Kathir mengutip

riwayat dari al-Bukhari dalam tafsirnya:
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Dari Abdullah Ibnu Mas'ud mengatakan: Bahwa ketika kami sedang
bersama dengan Rasulullah dalam sebuah gua di Mina, tiba-tiba turunlah

19 Abdurrahman bin Abli Bakar Jalaluddin al-Suytti, al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur'an (Damaskus:
Mu assasat al-Risalah Nashirtn, 2008), p. 140.

20 Muhammad bin AlawT al-Maliki, al-Qawa id al-Asasiyah fi ‘Uliim al-Quran (Surabaya: Hay at
al-Safwat al-Malikiyah, t.th.), p. 11.

2L Abdullah Mahmiid Shahatah, ‘Uliim al-Qur dn (Cairo: Dar Gharib, 2002), p. 54.

22 Abu al-Fida' Isma’1l bin Kathir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Vol. 4 (Madinah: Maktabat al-Ulim
wa al-Hikam, 1993), p. 458-459.



kepadanya surah al-Mursalat [77] kepada beliau. Lalu beliau
membacakannya dan aku menerimanya langsung dari mulut beliau,
sesungguh mulut beliau benar-benar basah karenanya. Tiba-tiba seekor
ular menyerang kami, maka Nabi bersabda, "Bunuhlah ular itu!" Lalu
kami bersegera untuk membunuhnya, tetapi kemudian ular itu
menghilang (pergi), maka Nabi bersabda: “Dia telah dipelihara dari
keburukanmu, sebagaimana kamu dipelihara dari keburukannya”.

Surah al-Mursalat [77] juga merupakan surah terakhir yang dibaca oleh
Nabi Muhammad Salla Allah ‘Alayhi-wa Sallam dalam salat jahriyyah
(mengeraskan suara) sebelum beliau wafat, hal ini- berdasarkan hadis yang

diriwayatkan oleh 1bnu Abbas, beliau bersabda:

/: o @ A |

Mool s G A Aol

Dari lbnu Abbas beliau berkata: Umm al-Fadl (Ibunda Ibnu Abbas)

mendengar aku sedang membaca surah al-Mursalat, lalu ibundaku

berkata: =~ “Wahai anakku, demi Allah, sungguh engkau telah

mengingatkanku sebab engkau membaca surah ini. la adalah surah

terakhir yang aku dengar dari Rasulullah yang beliau baca ketika salat
magrib”.

Dalam surah al-Mursalat [77] kata wayl diulang-ulang sebanyak 10 kali,

perinciannya Yyaitu pada ayat ke 15, 19, 24, 28, 34, 37, 40, 45, 47 dan sebelum

ayat terakhir yaitu ayat ke 49 dengan susunan kalimat yang sama persis, yaitu:
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Celakalah pada hari itu para pendusta (kebenaran).?

Fenomena pengulangan ini lebih dikenal dengan istilah al-Tikrar fi al-

Qur'an dalam kitab-kitab “Uliim al-Qur'an, ia merupakan salah satu aspek

23 Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahik al-Bukhdri, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-l1imiyah,
2010), p. 122 (Nomor Hadis : 763).
24 _ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qr an, Al-Qur*an dan Terjemahannya, 866.



lughawt daripada sisi Usliib al-Qur-an (gaya bahasa).® Bentuk pengulangannya
pun beragam, ada yang berupa pengulangan kosakata dan kalimat, pengulangan
ayat (seperti contoh ayat di atas) serta pengulangan tema-tema tertentu seperti

halnya kisah-kisah dan perintah dan larangan.?®

Terkait fenomena pengulangan ayat tersebut, ada komentar menarik yang
datang dari salah satu ulama ahli tafsir terkemuka-yaitu al-Qadr Nasir al-Din Abr
Sa’id Abdullah bin Umar al-Baydaw1 (Imam al-Baydawi) pengarang kitab tafsir
Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil atau yang lebih dikenal dengan nama Tafsir
al-Baydawi, salah satu kitab tafsir yang coraknya bervariasi, termasuk di
antaranya ialah pembahasan sisi kebahasaan al-Qur an. Ketika beliau menafsirkan
ayat ke-19 (pengulangan ayat wayl kedua setelah ayat wayl yang pertama pada
ayat ke-15) beliau mengatakan bahwa pengulangan ayat tersebut tidak termasuk
dalam kategori takrir, karena ayat wayl yang pertama ditujukan untuk siksa
akhirat sedangkan pengulangan ayat yang kedua tertuju untuk kebinasaan ketika
hidup di dunia,?” begitu juga ayat-ayat wayl yang lainnya masing-masing dari ayat
tersebut ditafsiri secara berbeda-beda oleh beliau walaupun secara susunan

kalimatnya sama persis.

Dari sudut pandang inilah, penulis beranggapan bahwa penafsiran Imam
al-Baydawi terhadap ayat-ayat wayl dalam surah al-Mursalat [77] menarik untuk
diteliti dan dibahas, guna untuk mengetahui aspek kebahasaan dalam al-Qur an

dari sisi al-Tikrar fi al-Qur'an serta mengkaji penafsiran Imam al-Baydawi

25 Qyafrijal, “Tafsir Lughawi”, Al-Ta lim, Vol. 1, No. 5 (2013), 426.

26 Mahmiid Hamdi Zaqzilq, dkk., al-Mawsit ‘ah al-Qur aniyah al-Mutakhassasah (Mesir: al-Majlis
al-A’1a Ii al-Shu*tin al-Islamiyah, 2003), p. 460.

27 Abdullah bin Umar al-Baydawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil, Vol. 3 (Damaskus: Dar al-
Rashid, 2000), p. 484.



terhadap ayat-ayat tersebut dan relevansi penafsiran beliau dengan kaidah al-

Tikrar fi al-Qur an.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis

merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa arti dari kata wayl menurut Imam-Baydawi ?

2. Bagaimana Imam Baydawi menafsirkan setiap ayat J3 L3
uu.&iU yang terulang sebanyak 10 kali dalam surah al-Mursalat
[77]?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah ditentukan, penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Memberikan pengertian tentang arti kata wayl menurut Imam

Baydawn1.

2. Mengkaji penafsiran Imam al-Baydawi terhadap ayat Je% k3
uu.&iU dalam surah al-Mursalat [77] serta menganalisa relevansi
penafsiran beliau terhadap ayat-ayat tersebut dengan kaidah al-
Tikrar fi al-Our an.

D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa memberikan sumbangsih

sebagai berikut:



1. Manfaat Akademis
a. Untuk memahami makna dari kata wayl dalam al-Qur an secara luas

dan mendalam menurut Imam al-Baydawi.

b. Untuk mengetahui bentuk 7’jaz al-Qur'an dari sisi kebahasaannya

melalui kaidah al-Tikrar fi al-Qur an.

c. Untuk menambah wawasan di bidang-ilmu al-Qur'an dan tafsir

tentang-corak tafsir lughawi dalam tafsir al-Baydawi.

2. Manfaat Pragmatis
a. Bisa menjadi bahan informasi bagi kalangan akademisi maupun

masyarakat luas mengenai arti dari kata wayl dalam al-Quran.

b. Dapat memberikan pengetahuan kepada peneliti yang lain khusunya

dan kepada masyarakat umum tentang kaidah al-Tikrar fi al-Qur an.

c. Mampu memberikan manfaat sebagai bagian dari bahan referensi
dalam bidang ilmu al-Qur'an dan tafsir yang nantinya dapat

dikembangkan dan disempurnakan.

E. Tinjauan Pustaka
Penulis akan menguraikan secara singkat beberapa hasil dari penilitian
yang telah ditulis oleh para akadimisi terdahulu, yang masih berkaitan dengan

tema yang akan dibahas dalam skripsi ini, antara lain:

Pertama, skripsi yang bejudul “Penafsiran Ayat Tikrar dalam Surah al-
Mursalat [77] Menurut Muhammad ‘Ali al-Sabiini” yang ditulis oleh Rif’atun
Nailah pada tahun 2018, jurusan Illmu Al-Qur an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin

di Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Dalam skripsinya, ia
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menggunakan jenis penelitian kualitatif dan metode yang digunakan bersifat
deskriptif-analitis. Hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa ada dua
jenis tikrar dalam surah al-Mursalat. Pertama, pengulangan pada lafal dan
maknanya (Tikrar al-Lafz wa al-Ma 'na), terdapat pada ayat 15, 19, 24, 28, 29, 30,
34, 37, 40, 45, 47, dan 49. Kedua, pengulangan pada maknanya saja tanpa
mengulangi susunan lafalnya (Tikrar al-Ma’na-diina al-Lafz) yang terdapat pada

ayat 6, 7, 13, 14, 16, 17, 18, 29, 31, 32, 33, 35, 38, 39, 40, 46, 47, 49 dan 50.

Hal yang membedakan penelitian ini dengan skripsi tersebut adalah
penelitian ini hanya menitik fokuskan pada 10 ayat-ayat wayl (ancaman) yang ada
dalam surah al-Mursalat [77], beda halnya dengan skripsi tersebut yang cenderung
membahas secara utuh satu-persatu daripada ayat-ayat yang ada dalam surah al-

Mursalat.

Selain itu, letak perbedaannya juga terdapat pada tokoh mufasir yang
berbeda, peneliti sebelumnya menggunakan kitab tafsir Safwat al-Tafasir karya
Muhammad A1 al-Sabtni sebagai sumber utama, sedangkan penulis
menggunakan tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil karya Abdullah bin

Umar al-Baydawi untuk dijadikan pokok kajian.

Kedua, skripsi berbahasa Arab yang ditulis oleh Nila Quratul A’yuni pada
tahun 2017, mahasiswi jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab dan
Humaniora di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, dengan judul
“(AYs es) ol 5 3 seall Szl Dalam skripsinya, ia menggunakan
metode kualitatif yang bersifat deskriptif, melalui pendekatan teori kajian

semantik mengenai homonim, yakni frasa yang memiliki makna lebih dari satu



11

yang terdiri dari dua bentuk, pertama berupa kalimat isim (kata benda) dan yang
kedua berupa kalimat fi i/ (kata kerja).

Hasil dari penelian ini menyebutkan bahwa makna homonim dalam surah
al-Mursalat [77] ditemukan 27 data, pada setiap ayatnya mengandung dua makna
atau lebih yang berbeda-beda serta tidak adanya keterkaitan antara satu dengan
lainnya. Rinciannya sebagai berikut: Bentuk homonim yang berupa isim terdapat
pada ayat 1,1, 5, 13, 14, 38, 15, 19, 24, 28, 34, 37, 40, 45, 47, 40, 21, 22, 26, 30,
30, 31, 32, 33, 39, 41, 42, 50. Bentuk homonim yang berupa fi il terdapat pada

ayat 21, 25, 27, 29, 30, 31, 32, 36, 42, 44, 46, 48.

Hal yang membedakan antara penelitian ini dengan skripsi tersebut bisa
dilihat dari dua aspek. Pertama, bahasa yang digunakan untuk menulis skripsi,
peneliti tersebut menggunakan bahasa Arab sehingga kemungkinan untuk bisa
difahami oleh orang yang tidak mengerti bahasa Arab sangat kecil sekali. Oleh
karena itu, penulis akan menggunakan bahasa Indonesia agar jangkauan
pemahamannya bisa dimengerti oleh kalangan yang lebih luas. Kedua adalah
pendekatan/teori yang digunakan, peneliti tersebut menggunakan teori semantik
yang merupakan teori kajian tentang makna atau arti dari suatu kata, sedangkan
teori yang penulis gunakan adalah teori tentang fenomena pengulangan dalam al-

Qur’an (al-Tikrar fi-al-Qur-an).

Ketiga, skripsi berbahasa Arab yang ditulis oleh Azza Munaja Azzahro
Fitria pada tahun 2020, mahasiswi jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab
dan Humaniora di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, dengan judul

(32N dslps) @Bl 85w (3 axui”. Dalam skripsinya, ia menggunakan metode



12

kualitatif yang bersifat deskriptif, melalui pendekatan balaghah khususnya dalam
‘ilm al-badr’. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa ada banyak macam
sajak yang ditemukan dalam surah al-Mursalat [77]. Peneliti menemukan 15 data.
Sepuluh data yang mengandung sajak mutaraf (sajak yang dua fasilah-nya sama
namun berbeda dari segi wazan-nya), 4 data yang mengandung sajak mutawazi
(dua fasilah-nya sama dari segi-wazan akan tetapi sebagian besar kalimatnya tidak
sesuai), dan 1 data yang termasuk murasa’ (Sajak yang sebagian besar kalimatnya
sama baik dari segi wazan dan huruf akhirnya).

Hal yang membedakan antara penelitian ini dengan skripsi tersebut
alasannya kurang lebih sama dengan alasan yang penulis paparkan pada tinjauan
pustaka sebelumnya, yakni skripsi tersebut menggunakan bahasa Arab sedangkan
penulis menggunakan bahasa Indonesia untuk penelitian ini. Pendekatan yang
digunakan pun berbeda, peneliti tersebut menggunakan teori balaghah khususnya
dalam ‘ilm al-badr’ yang inti pembahasannya adalah mengenai keindahan kalimat
baik secara susunannya atau secara kesamaan nadanya (sajak), sedangkan teori
yang ‘penulis gunakan adalah teori tentang fenomena pengulangan dalam al-

Quran (al-Tikrar fi al-Qur‘an).

Ketiga skripsi di atas, secara keseluruhan merupakan skripsi yang objek
kajiannya sama (yakni surah al-Mursalat [77]), tetapi menggunakan teori yang
berbeda. Kecuali skripsi nomor satu yang teorinya sama, tetapi berbeda dari segi
pandangan tokoh mufasir dan cakupan ayat yang dikaji. Selanjutnya, penulis akan
memaparkan beberapa penelitian dengan teori yang sama namun dengan objek

kajian yang berbeda, di antaranya:
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Pertama, skripsi yang berjudul “Hikmah Tikrar Dalam Surah Ar Rahman
(Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah)” yang ditulis oleh Muhammad
Mujadid Syarif, pada tahun 2015. Mahasiswa jurusan Tafsir Hadits Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa apabila pengulangan ayat terletak setelah
penyebutan nikmat-nikmat, maka ayat tersebut menekankan akan wajibnya
bersyukur. Sedangkan, -apabila pengulangan ayat tersebut berada setelah
penyebutan azab atau siksaan maka pengulangan itu menekankan ancaman kepada

orang-orang yang tidak mau bersyukur.

Hal yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian tersebut bisa
dilihat dari objek kajian yang berbeda, skripsi tersebut meneliti ayat zikrar dalam
surah al-Rahman [55], sedangkan penulis meneliti ayat tikrar dalam surah al-
Mursalat [77]. Penelitian tersebut menggunakan metode Mugaran atau komparatif
(perbandingan antara pandangan Buya HAMKA dan M. Quraish Shihab)
sedangkan penulis. menggunakan metode kualitatif dan pandangan Imam al-

Baydawi.

Kedua, skripsi yang bejudul “Penerapan Kaidah: Tikrar Dan Hikmahnya
Dalam Surah Al-Shu’ara” Prespektif Ahmad = Musthafa Al-Maraghi Dan
Muhammad Ali As-Shabuni”, yang ditulis oleh Ihsanuddin mahasiswa jurusan Al-
Qur'an dan Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2016. Hasil dari penelitian ini mengatakan
bahwa terdapat perbedaan antara penafsiran al-Maraghi dan al-Sabuni, al-Maraghi

menyatakan bahwa pengulangan ayat tersebut sebagai salah satu cara Allah
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membuktikan kekuasaan-Nya kepada orang yang berakal. Sedangkan menurut al-

Sabiini, terdapat istifham yang ditujukan untuk mencela orang kafir.

Sama dengan skripsi di atas, penelitian ini dengan penelitian tersebut
memiliki objek kajian yang berbeda, skripsi tersebut meneliti ayat zikrar dalam
surah al-Shu’ara’ [26], sedangkan penulis meneliti ayat tikrar dalam surah al-
Mursalat [77]. Penelitian tersebut menggunakan metode Mugaran atau komparatif
(perbandiangan antara al-Maraghi dan al-Sabuni) sedangkan penulis
menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif-analitis melalui sudut

pandang Imam al-Baydawi.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah kerangka pemikiran yang dirumuskan dengan jelas
dan bisa dipertanggungjawabkan oleh seorang peneliti. Kandungan dalam teori
tersebut minimal terdiri atas penjabaran atau penjelasan dari macam-macam
variabel yang akan diteliti, melalui uraian yang definitif, lengkap serta mendalam
berdasarkan referensi-referensi yang telah ada guna untuk menguji kesesuaian

jalur yang akan ditempuh dalam mengidentifikasi masalah yang akan diteliti.?3

Dalam sebuah penelitian ilmiah, kerangka teori berada di posisi yang
penting, karena ia merupakan rancangan yang berguna untuk membantu
mengidentifikasi sekaligus mengkonsep problematika suatupermasalahan yang

hendak dikaji. Selain itu, kerangka teori juga bisa digunakan sebagai alat ukur dan

28 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R dan D (Bandung: Alfabeta, 2015), 58.
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kacamata analisa untuk melihat dan menilai kriteria tertentu yang akan dijadikan

landasan guna membuktikan keabsahan suatu masalah yang hendak diteliti.?®

Dalam penelitian ini, penulis bertujuan untuk mendalami pendapat Imam
Baydaw1 terhadap fenomena pengulangan ayat uu-&iﬁ Jy *lig pada surah al-
Mursalat [77] dalam tafsirnya Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil. Oleh sebab
itu, penulis akan menggunakan teori tentang fenomena pengulangan dalam al-
Qur an (al-Tikrar fi al-Qur an) yang sudah banyak dibahas dan diteliti oleh para
pakar di bidang Ulam al-Qur’an atau ahli bahasa, di antaranya Muhammad bin
Abdullah al-Zarkashi dalam kitab al-Burhan fi ‘Ulim al-Quran, Mahmud bin

Hamzah al-Kirmani dalam kitab Asrar al-Tikrar fi al-Qur’an dan Kitab al-

Mawsii’ah al-Qur aniyah al-Mutakhassasah yang disusun oleh beberapa ulama.

Pengertian fikrar secara bahasa adalah kalimat yang berjenis sebagai isim
masdar (kata benda) yang berasal dari /i ‘il madr Karrara (;57) yang memiliki arti
mengulang-ulang.®® Sedangkan secara istilan memiliki beberapa definisi, salah
satunya: mengulangi perkataan atau sinonimnya untuk menetapkan suatu
makna.3!

Adapun bentuk-bentuk pengulangan dalam al-Qur'an secara garis besar
terbagi menjadi dua bagian, yaitu pengulangan pada lafal dan maknanya (7ikrar

al-Lafz wa al-Ma 'na) dan pengulangan pada maknanya saja tanpa mengulangi

29 Syah Rustan, “Kedudukan Teori dalam Penelitian” dalam
https://www.kompasian.com/syahrustan/552el1d4e6ea834c03b8b45d7/kedudukan-teori-dalam-
penelitian (diakses pada 24 Agustus 2023).

30 Muhammad bin Ya’qib al-Fayriiz'abadi, al-Qamiis al-Muhit (Beirut: Mu'assasat al-Risalah,
2005), p. 4609.

81 Khalid bin Uthman al-Sabt, Qawa 'id al-Tafsir Jam 'an wa Dirasatan (t.tp.: Dar Ibn Affan, t.th.),
p. 701.
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susunan lafalnya (7Tikrar al-Ma'na dina al-Lafz). Pada setiap masing-masing

keduanya memiliki ciri khas tertentu, yaitu:32

1. Tikrar al-Lafz wa al-Ma'na, terbagi menjadi 2 (dua) yaitu
pengulangan yang memiliki makna yang serupa namun memiliki
tujuan dan penekanan yang berbeda dan pengulangan yang memiliki
tujuan dan penekanan yang selaras dengan maknanya. Di sisi lain juga

terdapat penglangan yang tersambung dan pengulangan yang terpisah.

2. Tikrar al-Ma'na dina al-Lafz, juga terbagi menjadi 2 yaitu
mengulangi ‘makna yang menunjukkan dua arti yang berbeda dan
mengulangi makna yang menunjukkan hanya untuk satu arti.
Termasuk dari bagian ini-adalah pengulangan kisah-kisah dan ayat-

ayat tentang perintah dan larangan.

Tidak ada bentuk pengulangan yang membosankan dalam al-Qur an,
justru dengan adanya pengulangan tersebut semakin menunjukkan keindahan
bahasa al-Qur’an karena ia termasuk bagian dari Makasin al-Fasahah (pesona
kefasihan al-Qur'an). Allah sudah memberitahukan mengenai sebab terulangnya

peringatan dan kisah-kisah dalam al-Qur an melalui firman-Nya:

=

K '&f/ o 211 /0 -~ Q T?Q/ PRI /015' 4 fc/o'/‘ 0 k <
4% Lesdll (e ad Liflog Lye Bles oL CLLiSE

YY 2 o of
113. Demikianlah, Kami menurunkan Al-Qur’an dalam bahasa Arab dan
Kami telah menjelaskan berulang-ulang di dalamnya sebagian dari

°

2\

%2 Diya'uddin bin al-Athir, al-Mathal al-Sa'ir fr Adab al-Katib wa al-Sha’ir, Vol. 3 (Cairo: Dar
Nahdah, t.th.), p. 3.
3 QS. Taha [20] : 113.
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ancaman agar mereka bertakwa atau agar (Al-Qur’an) itu memberi
pengajaran bagi mereka.**

Oleh karena itu, setiap terjadi pengulangan dalam al-Qur'an mesti

memiliki fungsi dan kegunaan. Di antaranya yaitu:®

1. Li al-tagrir (untuk penetapan dan penegasan), karena semakin sering

sebuah pembicaraan diulang-ulang, maka ia semakin menjadi kokoh

2. Li al-takid (untuk menguatkan makna), baik yang berkaitan dengan
peringatan, penyangkalan, mengagumi ciptaan Allah atau yang

lainnya

3. Li ziyadat al-tanbth ala ma yunfi al-tuhamah (untuk menghilangkan
tuduhan dan keraguan), agar informasi yang disampaikan bisa

diterima seutuhnya dengan sempurna

4. Li  tajdid al-‘ahd (untuk —memperbarui atau ~ menyegarkan
pengetahuan), bertujuan agar mencegah pembaca tidak lupa dengan

topik yang sama yang sudah dibahas sebelumnya
5. Untuk menghormati dan mengintimidasi.

G. Metode Penelitian

1. JenisPenelitian
Penelitian ini-menggunakan penelitian kualitatif, pengertian dari penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bertujuan agar bisa memahami suatu fenomena
yang dialami oleh subyek penelitian, seperti persepsi, perilaku dan sejenisnya,

dilakukan secara holistik dengan cara mendeskripsikannya dalam susunan kata

34 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur an, Al-Qur an dan Terjemahannya, 453.
35 Al-Suyiti, al-Itgan, p. 553.
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atau parafrase pada konteks tertentu melalui metodologi yang ilmiah.*® Adapun
data-data yang dijadikan bahan pokok dalam penelitian ini bersifat kepustakaan
(library reseach), jenis penelitian ini dilakukan dengan cara menghimpun data-
data yang bersumber dari perpustakaan seperti buku-buku, artikel, jurnal dan

bahan-bahan yang bisa dijadikan alat dokumentasi lainnya.3’

Adapun penelitian ini~ bersifat deskriptif analitis, artinya peneliti
menguraikan secara-teratur konsepsi pemikiran tokoh yang hendak dikaji dan
berupaya untuk memecahkan masalah dari gejala yang timbul untuk diambil
kesimpulannya.®® Metode ini digunakan karena sesuai dengan penelitian yang
akan - penulis lakukan yakni mengenai perspektif Imam al-Baydawi dan
penafsirannya terhadap fenomena pengulangan ayat wayl dalam surah al-Mursalat

[77].

2. Sumber Data
a. Sumber Primer
Berdasarkan objek permasalahan yang akan diteliti, maka penulis akan
mengambil kitab tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta wil karya Abdullah bin

Umar al-Baydawt yang akan dijadikan sebagai sumber primer.

b. Sumber Sekunder
Sedangkan—untuk sumber sekunder yang akan -—digunakan untuk
memperkuat dan melengkapi pokok pembahasan, kami menggunakan kitab-kitab

yang berkaitan dengan ilmu al-Qur'an dan tafsir seperti kitab al-Mawsii’ah al-

36 Lexy J. Meolong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2014), 6.

87'S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 145.

38 Sulipan, “Penelitian Deskriptif Analitis”, tulisan ini dipublikasikan oleh: Linda Susiana dalam
https://www.academia.edu/7215999/Penelitian_Deskriptif Analitis (diakses pada 24 Agustus
2023).
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Qur’aniyah al-Mutakhassasah yang disusun oleh beberapa ulama, al-Burhan fi
Uliam al-Qur'an karya Muhammad bin Abdullah al-Zarkashi, Asrar al-Tikrar fi
al-Quran karya Mahmiid bin Hamzah al-Kirmani serta buku-buku, kamus, jurnal
serta karya ilmiah lainnya yang bisa diprtanggungjawabkan dan memiliki

keterkaitan dengan seputar inti pembahasan dari permasalahan yang akan diteliti.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang akan
ditempuh peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian
melaluiprosedur yang sistematis.>® Adapun tahapan teknis untuk pengumpulan

data, telah penulis rancang adalah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan ayat-ayat yang ditemukan kata wayl dalam al-Qur an

melalui kitab al-Mu jam al-Mufahras i Alfaz al-Qur an al-Karim

b. Menelusuri arti atau makna dari kata wayl dalam Tafsir al-Baydawi

dengan bantuan aplikasi Aljamie Tarikhi 1.0

c. Mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan judul penelitian dan
objek permasalahan yang dikaji sebagai data pendukung seperti buku-

buku, jurnal, artikel dan lain-lain.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan untuk mengelolah data yang

telah terhimpun akan dieksekusi dalam beberapa langkah sebagai berikut:

39 Sutrisni Hadi, Metodologi Reserch: Untuk Penelitian Paper, Skripsi, Thesis dan Disertasi
(Yogyakarta: Andi Offset, 1993), 78.
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a. Menentukan batasan masalah yang akan dibahas dengan

mengidentifikasi kata wayl dalam al-Quran

b. Mempelajari penafsiran mengenai arti wayl dalam al-Qur an melalui

kitab Tafsir al-Baydawr

c. Menyusun pemaparan dari penafsiran ayat-ayat tersebut

d. Menelaah penafsiran ayat uu.&iU Jz35 *Bs dalam surah al-Mursalat

[77] yang terulang 10 kali melalui kitab Tafsir al-Baydawi

e. -Memaparkan penafsiran ayat-ayat tersebut

f. Menerapkan kaidah al-Tikrar.fi al-Qur an di bagian akhir pemaparan

ayat-ayat tersebut

g. Menyimpulkan penafsiran yang telah beliau paparkan berdasarkan

teori al-Tikrar fi al-Qur an.

H. Sistematika Pembahasan
Sistemastika penelitian ini terdiri dari 5 bab yang berpedoman pada buku
panduan skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-Anwar Sarang

Rembang;, di antaranya:

Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah
terkait problematika dan urgensi dari penelitian tersebut, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjaun pustaka yang sealur dengan penelitian ini,

kerangka teori, metode penelitian dan uraian sistematika pembahasan.
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Bab kedua berisikan tentang kaidah al-Tikrar fi al-Qur'an meliputi
lingkup pengertian, macam-macam, kaidah-kaidah dan fungsi atau hikmah dari

al-Tikrar fi al-Qur- an.

Bab ketiga memuat biografi tokoh penulis kitab Anwar al-Tanzil wa Asrar
al-Ta 'wil yaitu Abdullah bin Umar al-Baydawi. Dalam bab ini akan ditulis latar
belakang kehidupan beliau, pendidikan dan karya-karya beliau, khususnya karya

fundamental beliau yaitu Kitab Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil.

Bab keempat membahas penjelasan terkait makna dari kata wayl menurut
Imam al-Baydawi dan fenomena pengulangan ayat dalam surah al-Mursalat [77]
menurut Abdullah bin Umar al-Baydawi dalam tafsir beliau Anwar al-Tanzil wa

Asrar al-Ta ‘wil.

Bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulan sebagai jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah, lalu

dipungkasi dengan saran-saran yang konstruktif bagi penelitian yang lebih lanjut.



